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Abstract: The Effectiveness Of Discovery Learning Model In Terms Of 

Understanding The Mathematical Concepts Of Students. This experimental 

aimed to know the effectiveness of discovery learning model in terms of the ability 

of understanding the mathematical concepts of students in the number pattern 

material . The population in this study were all students of class VIII SMP 

Muhammadiyah 3 Bandarlampung in academic year 2018/2019 distributed into 7 

class. The sample of this research was a Class VIII-C and VIII-D are chosen by 

purposive sampling technique. This research used pretest posttest control group 

design. Research data obtained through mathematical concept understanding 

ability test students. Statistical tests are used namely  -test. Based on the results of 

the research and discussion, it was concluded that the ability of students to 

understand concept that follows discovery learning is no difference in 

improvement with students who take conventional learning and discovery 

learning is not effective in terms of the ability to understand students’ 

mathematical concepts. 

 

Abstrak: Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning Ditinjau Dari 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran discovery learning ditinjau dari 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi Pola Bilangan. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 

3 Bandarlampung tahun pelajaran 2018/2019 yang terdistribusi dalam 7 kelas.  

Sampel dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII-C dan VIII-D yang 

dipilih melalui teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan pretest 

posttest control group design. Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Uji statistik yang digunakan yaitu uji-t. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep siswa yang mengikuti pembelajaran discovery learning tidak 

ada perbedaan peningkatan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional dan pembelajaran discovery learning tidak efektif ditinjau dari 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Kata Kunci: discovery learning, efektivitas, pemahaman konsep matematis
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PENDAHULUAN 

Globalisasi mengakibatkan ma-

syarakat Indonesia bersaing dengan 

dunia internasional, dimana terdapat 

tantangan-tantangan yang harus di-

selesaikan. Oleh karena itu, pemerin-

tah perlu meningkatkan sumber daya 

manusia melalui dunia pendidikan. 

Menurut UU No. 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasa-

na belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif me-

ngembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keaga-

maan, pengendalian diri, kepribadi-

an, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan diri-

nya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Oleh karena itu, pendidikan yang 

baik untuk mencapai tujuan pembe-

lajaran menciptakan proses pembela-

jaran yang efektif, termasuk dalam 

proses pembelajaran matematika. 

Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang mempunyai 

peranan penting dalam pendidikan 

sehingga mata pelajaran matematika 

perlu diberikan kepada semua peserta 

didik dari jenjang yang rendah sam-

pai ke jenjang yang lebih tinggi de-

ngan berbagai kemampuan seperti 

pemahaman konsep, berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, kreatif, pe-

mecahan masalah dan lain-lain. Pe-

mahaman konsep adalah kemampuan 

awal. Agustina (2016), Belajar mate-

matika dengan pemahaman yang men-

dalam dan bermakna akan membawa 

siswa merasakan manfaat matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil survei OECD, Indonesia 

berada pada peringkat ke 69 dari 76 

negara. Pada hasil survei yang dila-

kukan Programme for International 

Student Assesment (PISA) pada kom-

petensi matematika menyatakan skor 

sebesar 386 poin di tahun 2015.  

Dengan demikian, Indonesia masih 

berada pada urutan pada kategori 

rendah dan belum menunjukkan pen-

ingkatan dibandingkan Negara-nega-

ra dikawasan yang sama sehingga 

dibutuhkan perbaikan dalam pengu-

asaan pemahaman konsep matematis. 

Selain itu juga, peserta didik tidak 

dapat menyelesaikan permasalahan 

matematika jika tidak memahami 

konsep matematis dengan baik. 

Kemampuan pemahaman kon-

sep matematis siswa di SMP 

Muhamadiyah 3 Bandarlampung ju-

ga masih tergolong rendah. Ber-
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dasarkan hasil wawancara dengan 

guru bidang studi matematika saat 

berlangsungnya proses pembelajaran 

banyak peserta didik tampak sulit 

memahami materi yang disajikan dan 

tidak aktif kegiatan diskusi sehingga 

pada pembelajaran yang selanjutnya 

ketika guru mengulang materi peser-

ta didik tampak kebingungan.  Ketika 

diberikan soal-soal yang relatif sama 

dengan soal sebelumnya banyak pe-

serta didik yang tidak dapat menger-

jakannya. Hal tersebut mengindi-

kasikan adanya kemungkinan ke-

mampuan pemahaman konsep mate-

matis peserta didik masih rendah.  

Menurut Murizal (2012) pe-

mahaman konsep matematis merupa-

kan salah satu tujuan dari setiap ma-

teri yang disampaikan oleh guru, se-

bab guru merupakan pembimbing 

siswa untuk mencapai konsep yang 

diharapkan. Sebagai guru harus me-

miliki tujuan belajar agar pe-serta 

didik dapat memahami pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

Pemilihan model pembelajaran 

yang tepat akan membantu guru 

lebih mudah mencapai tujuan pem-

belajaran dan menanamkan konsep 

kepada peserta didik serta men-

jadikan siswa aktif dalam proses 

pembelajaran. Salah satu pembelajar-

an yang mungkin dapat mencapai 

tujuan pembelajaran serta mengasah 

kemampuan pemahaman konsep ma-

tematis siswa adalah model pembe-

lajaran discovery learning. Pembe-

lajaran dengan discovery learning 

adalah pembelajaran dimana ide atau 

gagasan disampaikan melalui proses 

penemuan. Sejalan dengan Miatun 

(2015), discovery learning dapat 

memperbaiki hasil belajar siswa dan 

keterampilan penemuan siswa diban-

dingkan dengan menggunakan model 

pembelajaran tradisional. 

Proses penemuan tersebut da-

pat menimbulkan rasa ingin tahu 

serta mengarahkan peserta didik un-

tuk menemukan pola belajarnya sen-

diri sehingga membantu peserta di-

dik dalam memperkuat konsep. 

Peserta didik akan terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran sedang-

kan guru hanya sebagai fasilitator 

sehingga siswa dapat memahami 

konsep dengan baik. Hal ini sejalan 

Hamalik (Puspitadewi, 2016:115) 

bahwa model pembelajaran disco-

very learning menekankan penting-

nya pemahaman suatu konsep mela-

lui ketertiban siswa secara aktif da-

lam proses pembelajaran. 
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Syah (2004: 244) mengemuka-

kan bahwa langkah-langkah model 

pembelajaran discovery learning ya-

itu: (1) stimulasi, (2) pernyataan atau 

identifikasi masalah, (3) pengum-

pulan data, (4) pengolahan data, (5) 

pembuktian, dan (6) menarik kesim-

pulan.  Melalui tahap-tahap tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa salah satu 

model pembelajaran discovery learn-

ing dapat melibatkan peserta didik 

untuk aktif dan menemukan konsep 

materi yang dipelajari melalui me-

tode diskusi sehingga meningkat-kan 

kemampuan pemahaman konsep ma-

tematis siswa. 

Kurniasih dan Berlin (2014: 

66-68) bahwa kelebihan discovery 

learning adalah (1) membantu siswa 

untuk memperbaiki dan meningkat-

kan kognitif, (2) menguatkan ingatan 

kareana pengetahuan yang diperoleh 

melalui penemuan secara mandiri, 

(3) menimbulkan rasa senang yang 

diakibatkan dari keberhasilan dalam 

penemuan, (4) memungkinkan siswa 

dapat berkembang dengan cepat me-

nurut kemampuannya, (5) mengarah-

kan pada kegiatan belajar yang ber-

dasarkan pikiran dan motivasinya 

sendiri, (6) memperkuat konsep pada 

diri siswa, karena memperoleh ke-

percayaan bekerja sama dengan yang 

lainnya, (7) berpusat pada siswa, (8) 

konsep dasar dan ide-ide yang di-

temukan siswa dapat dipahami de-

ngan baik, (9) mendorong siswa un-

tuk dapat merumuskan hipotesis sen-

diri, (10) situasi proses belajar me-

rangsang siswa untuk belajar, (11) 

memungkinan siswa memanfaatkan 

berbagai jenis sumber belajar, serta 

(12) mengembangkan minat, bakat 

dan kecakapan individu. 

Berdasarkan uraian diatas, tu-

juan penelitian ini adalah untuk me-

ngetahui efektivitas model pembe-

lajaran discovery learning ditinjau 

dari kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa studi pada kelas 

VIII semester ganjil SMP 

Muhammadiyah 3 Bandarlampung 

tahun pelajaran 2018/2019. Pada 

penelitian ini, discovery learning 

dikatakan efektif apabila lebih dari 

60% dari jumlah peserta didik yang 

memperoleh skor terkategori baik. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 3 Bandarlampung 

tahun pelajaran 2018/2019 yang
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 terdistribusi dalam tujuh kelas yang 

diasuh oleh guru yang berbeda. Pe-

ngambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik purposive 

sampling dan terpilih kelas VIII-D 

sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VIII-C sebagai kelas kontrol. 

Penelitian ini melibatkan satu 

variabel bebas yaitu model discovery 

learning dan satu variabel terikat 

yaitu pemahaman konsep matematis 

siswa. Desain yang digunakan adalah 

pretest-posttest control group design, 

Data dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif yang diperoleh dari skor 

pretest-posttest dan dari skor pening-

katan pemahaman konsep matematis 

siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik tes dimana 

untuk mengumpulkan data kemam-

puan pemahaman konsep matematis 

siswa pada kelas eksperimen (kelas 

yang mengikuti model pembelajaran 

discovery learning) dan kelas kontrol 

(kelas yang mengikuti model pembe-

lajaran konvensional). 

Instrumen yang digunakan ada-

lah instrumen tes yang terdiri dari 

lima soal uraian dan disusun ber-

dasarkan indikator kemampuan pe-

mahaman konsep matematis siswa 

dengan materi pola bilangan. Indi-

kator kemampuan pemahaman kon-

sep matematis siswa yang digunakan 

pada penelitian ini diadaptasi dari 

indikator-indikator pemahaman kon-

sep yang tercantum dalam peraturan 

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 

dan Menengah Depdiknas No. 

506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 No-

vember 2004 tentang rapor (Dep-

diknas, 2004), yaitu: (1) menya-takan 

ulang suatu konsep, (2) meng-

klasifikasikan objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu, (3) memberi con-

toh dan non-contoh konsep, (4) me-

nyajikan konsep dalam berbagai ben-

tuk representasi matematika, (5) me-

ngembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup suatu konsep, (6) meng-

gunakan, memanfaatkan, dan memi-

lih prosedur atau operasi tertentu, 

dan (7) mengaplikasikan konsep atau 

pemecahan masalah.  

Validitas instrumen dalam pe-

nelitian ini adalah validitas isi. Vali-

ditas instrumen dikonsultasikan ke-

pada guru mitra. Suatu tes dikate-

gorikan valid jika soal tes sesuai 

dengan kompetensi dasar, dan indi-

kator pembelajaran yang diukur. Pe-

nilaian terhadap kesesuaian isi tes 
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dengan kisi-kisi tes yang diukur dan 

kesesuaian bahasa yang digunakan 

dalam tes dengan kemampuan baha-

sa siswa dalam tes tersebut dengan 

menggunakan daftar ceklis (√) oleh 

guru. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tes yang digunakan untuk 

mengambil data telah memenuhi 

validitas isi. 

Tahapan selanjutnya adalah 

instrumen tes. Hasil uji coba instru-

men tes menunjukkan bahwa nilai 

reliabilitas sebesar 0,44, sehingga 

instrumen tes dinyatakan reliabel 

atau memiliki intrepretasi cukup. 

Daya pembeda dari instrumen tes 

pada penelitian ini memiliki interval 

lebih dari 0,21 sampai dengan 0,70, 

yang berarti memiliki daya pembeda 

cukup dan baik. Selanjutnya, pada 

tingkat kesukaran, instrumen tes 

memiliki indeks tingkat kesukaran 

yang berada pada rentang 0,31 – 

0,70, yang berarti instrumen tes 

memiliki tingkat kesukaran dengan 

kriteria sedang. 

Sebelum dilakukan analisis uji 

hipotesis data kemampuan pemaha-

man konsep matematis siswa pada 

kelas yang mengikuti pembelajaran 

discovery learning dan kelas yang 

mengikuti pembelajaran konven-

sional, perlu dilakukan uji prasyarat, 

yaitu uji normalitas data. Berdasar 

pada perhitungan uji normalitas 

menggunakan uji Chi-Kuadrat di-

peroleh data disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Uji Normalitas 

Keputusan 

Kelas                       
                    Uji 

E                1,93           7,81        H0 diterima 

K                2,43           9,48        H0 diterima 

Keterangan: 

E = Kelas eksperimen (pembelajaran 

discovery learning) 

K = Kelas kontrol (konvensional) 

 

Berdasarkan hasil uji norma-

litas diketahui bahwa sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi nor-

mal, sehingga analisis uji hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan uji 

parametrik. Selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas. Uji Homogenitas dila-

kukan untuk mengetahui apakah data 

tesebut mempunyai varians yang sa-

ma. Hasil uji homogenitas kemam-

puan pemahaman konsep ma-tematis 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

Varians Data 
                                                       Keputu- 

Kelas Varians                     san Uji   

                                                     

E         0,0035       1,12       1,86          H0 

                                                        diterima 

K         0,0031      1,12       1,86           H0  

                                                        diterima 
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Keterangan: 

E = Kelas eksperimen (pembelajaran 

discovery learning) 

K = Kelas kontrol (konvensional) 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui  

        <        dan keputusan uji 

  diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelompok 

data memiliki varians yang homogen 

sehingga dilakukan uji statistik yaitu 

uji- . 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa diperoleh 

dari hasil pretest dan posttest. Data 

yang telah diperoleh selanjutnya di-

analisis sehingga diperoleh data gain 

(peningkatan) kemampuan pema-

haman konsep matematis siswa dan 

pencapaian indikator kemampuan pe-

mahaman konsep matematis siswa. 

Data awal kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa pada kelas 

yang mengikuti pembelajaran disco-

very learning dan pada kelas kon-

vensional disajikan pada Tabel 3. 

Berdasarkan tabel 3. terlihat 

bahwa rata-rata skor kemampuan 

pemahaman konsep matematis awal 

siswa pada kelas eksperimen relatif 

sama dengan siswa pada kelas kon-

trol.  Sedangkan simpangan baku pa-

da kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada simpangan baku kelas 

kontrol yang menunjukkan bahwa 

sebaran skor kemampuan pemaham-

an konsep matematis awal kelas 

kontrol lebih heterogen daripada 

kelas eksperimen. Skor minimum 

yang diperoleh siswa pada kelas 

eksperimen lebih rendah diban-

dingkan skor yang diperoleh siswa 

pada kelas kontrol.  Skor maksimum 

yang diperoleh siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibanding-

kan kelas kontrol. Hal ini menun-

jukkan bahwa kemampuan pemaha-

man konsep matematis awal pada 

kelas eksperimen setara dengan ke-

mampuan pemahaman konsep ma-

tematis pada kelas kontrol. 

 

Tabel 3.  Data Skor Pemahaman 

Konsep Matematis Awal 

Siswa 

Kelas Rata-rata 
Simpangan 

Baku 

Skor 

Min Max 

  11,35 6,65 1 27 

  11,75 5,17 3 24 

Keterangan: 

E = Kelas eksperimen (pembelajaran 

discovery learning) 

K = Kelas kontrol (konvensional) 
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Data akhir kemampuan pema-

haman konsep matematis siswa pada 

kelas yang mengikuti pembelajaran 

discovery learning dan pada kelas 

kontrol disajikan pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Data Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Matematis Akhir Siswa 

Kelas Rata-rata 
Simpangan 

Baku 

Skor 

Max Min 

  27,17 6,67 14 38 

  26,64 6,67 15 42 

Keterangan: 

E = Kelas eksperimen (pembelajaran 

discovery learning) 

K = Kelas kontrol (konvensional) 

 

Berdasarkan Tabel 4. di atas, 

terlihat bahwa rata-rata skor kemam-

puan pemahaman konsep matematis 

akhir pada kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol, se-

dangkan simpangan baku dari kedua 

kelas relatif sama.  Skor minimum 

dan skor maksimum yang diperoleh 

siswa kelas eksperimen lebih rendah 

dari skor yang diperoleh siswa kelas 

kontrol. 

Setelah dilakukan perhitungan 

dan analisis pencapaian indikator pe-

mahaman konsep matematis siswa, 

diperoleh data pencapaian indikator 

yang akan digunakan untuk menge-

tahui indikator apa saja yang sudah 

tercapai dengan baik dan untuk 

mengetahui seberapa besar presen-

tase pencapaian indikator pmahaman 

konsep tersebut. Pencapaian indika-

tor kemampuan pemahaman konsep 

matematis disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Pencapaian Indikator 

Indi-

ka- 

tor 

Pencapaian 

Awal (%) 

Pencapaian 

Akhir (%) 

E K E K 

(1) 24,14 27,50 53,02 49,55 

(2) 10,34 17,86 60,69 61,79 

(3) 8,62 18,75 49,14 66,96 

(4) 18,97 19,64 71,55 59,82 

(5) 38,79 31,70 41,95 46,43 

(6) 38,51 35,71 71,55 69,20 

(7) 24,14 27,50 58,62 52,38 

Rata- 

Rata 
22,99 24,53 58,07 58,02 

Keterangan: 

1. Menyatakan ulang suatu konsep 
2. Mengklasifikasikan objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu 
3. Memberi contoh dan non-contoh 

konsep 
4. Menyajikan konsep dalam ber-

bagai bentuk representasi mate-

matika 
5. Mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup suatu konsep 
6. Menggunakan, memanfaatkan, 

dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu 
7. Mengaplikasikan konsep atau pe-

mecahan masalah 
 

Tabel 5. menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan pencapaian indi-

kator pemahaman konsep matematis 
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siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Rata-rata pencapaian 

indikator pemahaman konsep mate-

matis awal siswa pada kelas yang 

mengikuti pembelajaran discovery 

learning lebih tinggi dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Indika-

tor pencapaian pemahaman konsep 

matematis akhir peserta didik pada 

kelas yang mengikuti pem-belajaran 

discovery learning memiliki rata-rata 

yang relatif sama dengan kelas yang 

mengikuti 

Berdasarkan hasil pencapaian 

indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa akhir, ter-

dapat beberapa indikator yang pen-

capaian pada kelas kontrol lebih ting-

gi dibandingkan kelas eksperimen 

yaitu mengklasifikasi objek menurut 

sifat tertentu sesuai dengan konsep-

nya, memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep, dan 

mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup dari suatu konsep.  Pen-

capaian akhir pada indikator-indi-

kator tersebut dikarenakan pada kelas 

kontrol ketika guru memberikan pen-

jelasan mengenai materi yang disa-

jikan siswa selalu bertanya dan keti-

ka kurang dimengerti siswa meminta 

untuk dijelaskan secara perlahan. 

Data gain pemahaman konsep 

matematis siswa diperoleh dari seli-

sih antara skor akhir (posttest) dan 

skor awal (pretest) kemudian dibagi 

selisih antara skor maksimal dan skor 

awal (pretest). Setelah dilakukan per-

hitungan gain skor pemahaman 

konsep matematis siswa yang meng-

ikuti pembelajaran discovery learn-

ing dan siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional kemudian di-

sajikan dalam Tabel 6. 

 

Tabel 6. Data Gain Pemahaman 

Konsep Matematis Sis-

wa. 

Kelas Rata-rata 
Simpang- 

an Baku 

Skor 

Min Max 

  0,45   0,176 0,11 0,76 

  0,43 0,187 0,05 0,85 

 

Tabel 6. menunjukkan bahwa 

rata-rata gain kemampuan pemaham-

an konsep matematis siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada ke-

las kontrol. Simpangan baku pada 

kelas eksperimen lebih rendah dari-

pada kelas kontrol. Selanjutnya, 

diketahui gain kemampuan pemaha-

man konsep matematis bahwa skor 

terendah dan skor tertinggi terdapat 

pada kelas kontrol. Untuk membukti-

kan kebenaran hipotesis dalam pene-

litian ini, maka dilakukan uji hipo-
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tesis menggunakan uji t dan uji pro-

porsi. 

Berdasarkan hasil uji norma-

litas diketahui bahwa data gain pe-

mahaman konsep matematis siswa 

pada kelas discovery learning dan 

kelas konvensional berdistribusi nor-

mal.  Selanjutnya, dilakukan uji ho-

mogenitas dimana hasil menunjuk-

kan bahwa data gain pemahaman 

konsep siswa dari kedua populasi 

memiliki varians yang sama.  Oleh 

karena itu, maka uji hipotesis di-

lakukan menggunakan uji parame-

trik dengan statistik uji t. 

Hasil analisis data uji t menun-

jukkan bahwa pada taraf signifikansi 

       diperoleh nilai         

      sedangkan nilai         = 1,86. 

Oleh sebab itu, maka         

      , ini berarti H0 terima sehingga 

data tersebut menunjukkan tidak ada 

perbedaan peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Uji proporsi dilakukan untuk 

mengetahui apakah persentase siswa 

yang memiliki pemahaman konsep 

terkategori baik pada peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran disco-

very learning mencapai 60% atau 

tidak, berdasarkan hasil analisis data 

posttest pemahaman konsep mate-

matis siswa yang mengikuti pem-

belajaran discovery learning, dike-

tahui bahwa dari 29 siswa yang 

mengikuti posttest, terdapat 10 peser-

ta didik yang memiliki pemahaman 

konsep matematis terkategori baik. 

Berdasarkan hasil uji proporsi diper-

oleh          -2,80 sedangkan 

       = 0,1736 dan diketahui bahwa 

nilai                , sehingga H0 

diterima.  Hal ini berarti bahwa per-

sentase siswa yang memiliki kemam-

puan pemahaman konsep terkategori 

baik pada siswa yang mengikuti 

eksperimen kurang dari 60% dari 

jumlah siswa. Dapat disimpulkan 

bahwa persentase siswa yang memi-

liki kemam-puan pemahaman konsep 

matematis terkategori baik dalam 

eksperimen kurang dari 60% dari 

jumlah siswa. 

Dengan demikian, dapat disim-

pulkan bahwa model pembelajaran 

discovery learning tidak efektif 

ditinjau dari kemampuan pemaham-

an konsep matematis siswa pada 

kelas VIII semester ganjil SMP 

Muhammadiyah 3 Bandarlampung 

tahun pelajaran 2018/2019. 

Hal ini terjadi karena sebelum 

diterapkannya model pembelajaran 
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discovery learning peserta didik be-

lum terbiasa belajar mandiri dimana 

guru hanya sebagai fasilitator dan 

peserta didik tidak begitu kondusif 

saat pembelajaran serta kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

awal yang masih tergolong rendah. 

Sesuai dengan Kemendikbud (2013) 

bahwa model discovery learning me-

nimbulkan asumsi bahwa ada ke-

siapan pikiran untuk belajar. Bagi 

peserta didik yang kurang pandai, 

akan mengalami kesulitan berfikir 

atau mengungkapkan hubungan anta-

ra konsep-konsep, yang tertulis atau 

lisan, sehingga pada gilirannya akan 

menimbulkan frustasi. 

Kesiapan mental untuk siswa 

sebaiknya dengan memotivasi agar 

mempunyai kesiapan yang baik. 

Sejalan dengan Hardiono (2016) bah-

wa motivasi sebagai penggerak untuk 

mencapai tujuannya, sehingga apa-

bila motivasi tersebut tidak ada 

secara tidak langsung proses pembe-

lajaran tidak akan maksimal dan 

menjadi lemah. Oleh karena itu, guru 

perlu memotivasi peserta didik agar 

memiliki kesiapan mental sehingga 

dapat tercapai tujuan pembelajaran.  

Berdasarkan pembahasan di 

atas, dapat diketahui bahwa model 

discovery learning tidak efektif di-

tinjau dari kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. Hal ini 

terjadi karena tidak ada perbedaan 

pada peningkatan kemampuan pema-

haman konsep matematis siswa yang 

mengikuti discovery learning dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional, sedangkan yang diha-

rapkan adalah adanya peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep ma-

tematis siswa siswa yang meng-ikuti 

discovery learning lebih tinggi dari-

pada siswa yang mengikuti pembe-

lajaran konvensional. 

Selain itu, penyebab lainnya 

adalah ketika pembagian kelompok 

banyak siswa yang tidak setuju atas 

pembagian kelompok dan ingin 

membagi kelompoknya sendiri se-

hingga menghambat proses pembe-

lajaran. Pembagian kelompok yang 

dilakukan secara random ini mempe-

ngaruhi hasil penelitian dimana da-

lam kelompok tidak terbagi secara 

merata kemampuan siswa pada kelas 

discovvery learning.  Hal ini sejalan 

dengan Setiono (2014), keberhasilan 

kelompok dalam pembelajaran sa-

ngat bergantung pada setiap usaha 

anggotanya. Setiap siswa dalam ke-

lompok akan saling membantu dalam 
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belajar dan memastikan bahwa setiap 

anggota kelompok telah mencapai tu-

juan yang diinginkan. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan, diperoleh kesim-

pulan bahwa (1) tidak ada perbedaan 

peningkatan kemampuan pemaham-

an konsep matematis siswa yang 

mengikuti discovery learning dengan 

siswa yang mengikuti kelas konven-

sional, (2) model discovery learning 

tidak efektif ditinjau dari kemam-

puan pemahaman konsep matematis 

siswa karena proporsi siswa yang 

memiliki kemampuan pemahaman 

konsep matematis terkategori baik 

tidak lebih dari 60%. 
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